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RINGKASAN

Iklan telah menjadi salah satu bagian dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Setiap hari, baik secara sadar maupun tidak kita selalu terpapar
oleh iklan. Ketika menonton acara televisi favorit kita, tiba-tiba acara
terhenti oleh iklan, ketika kita membaca koran, majalah atau bahkan ketika
kita berangkat kerja kita selalu bertemu dengan iklan entah itu dalam bentuk
poster, spanduk, baliho maupun iklan di media cetak. Banyaknya iklan yang
beredar di masyarakat tentu saja memberikan pengaruh yang besar pada para
konsumen mulai dari pengaruh yang berupa pembelian maupun pengaruh
sederhana seperti meniru iklan.

Besarnya pengaruh iklan tersebut tentu saja harus diimbangi dengan
sikap bijaksana terutama terkait dengan pengaruh iklan terhadap anak-anak.
Sayangnya saat ini masih banyak iklan-iklan televisi yang melanggar etika
pariwara Indonesia terkait demgan aspek perlindungan anak. Diantaranya
adalah Tklan televisi Permen Jagoan Neon versi “Mountain Bike”, Iklan Mie
Sedap versi “Kerja Bakti”, Iklan Gerry Chocolatos versi “Masuk ke Dalam
kulkas” serta iklan mie sedap versi “rasa ayam spesial”.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu jenis
penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan
antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Data yang
peneliti peroleh baik melalui penelitian kepustakaan maupun penelitian
lapangan akan di analisis secara deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif
melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan
disimpulkan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Iklan telah menjadi salah satu bagian dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Setiap hari, baik secara sadar maupun tidak kita selalu terpapar
oleh iklan. Ketika menonton acara televisi favorit kita, tiba-tiba acara
terhenti oleh iklan, ketika kita membaca koran, majalah atau bahkan ketika
kita berangkat kerja kita selalu bertemu dengan iklan entah itu dalam bentuk
poster, spanduk, baliho maupun iklan di media cetak.

Iklan  didefinisikan sebagai keseluruhan proses yang meliputi
penyiapan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan penyampaian iklan
(Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia). Iklan merupakan bagian
penting dari pemasaran, oleh karena itu tak heran banyak perusahaan rela
mengeluarkan dana yang besar untuk membiayai iklannya. Berdasarkan data
dari P31 pada tahun 2005, tiga iklan dengan pengeluaran terbesar adalah Clear
Shampo anti ketombe (291 Milyar Rupiah), Djarum Super (226 Milyar
Rupiah) dan Dove shampo (224 Milyar rupiah (Data P31 Tahun 2005).
Menurut Ketua P31 belanja iklan masyarakat Indonesia tahun 2012 naik 20
persen atau Rp 90 triliun dari tahun 2011. Realisasi belanja hingga September
2012 mencapai sekitar Rp 70 triliun. Yakni 67 persen belanja iklan di
perusahaan media TV, 30 persen perusahaan cetak, dan sisanya masuk dalam

kategori lain-lain (www lensa berita.com).

Banyaknya iklan yang beredar di masyarakat tentu saja memberikan
pengaruh yang besar pada para konsumen mulai dari pengaruh yang berupa
pembelian maupun pengaruh sederhana seperti meniru iklan. Menurut survey
harian Kompas di sepuluh kota besar di Indonesia sebanyak 70% responden

mengaku suka menirukan iklan yang ditayangkan di media baik dalam
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meniru ucapan atau narasi, jingle atau lagu, gerakan hingga meniru sosok

yang menjadi pemeran iklan itu (ratna Noviani, 2002:1-2).

Besarnya pengaruh iklan tersebut tentu saja harus diimbangi dengan
sikap bijaksana terutama terkait dengan pengaruh iklan terhadap anak-anak.
Sebagai konsumen, anak-anak merupakan konsumen yang rentan terhadap
pengaruh iklan, mereka belum dapat menentukan sikap menggunakan logika
karena dalam rentang usia mereka, anak-anak tersebut cenderung untuk
melakukan imitasi atau meniru. Hal ini diperjelas oleh survey harian kompas
yang menunjukkan adanya anak yang ditemukan oleh ibunya sedang
mengurung dirinya di dalam lemari es. Penyebabnya adalah sebuah iklan
permen dengan rasa mint , yang rasa sejuknya diekspresikan dengan visual
seorang wanita yang kedinginan di dalam sebuah lemari es (Ratna noviani,
2002: 2).

Dari kejadian tersebut, kita dapat melihat bahwa pengaruh sebuah
iklan terutama iklan televisi sangat besar terhadap seorang anak, oleh karena
itu sudah seharusnya bahwa iklan harus memperhatikan aspek keselamatan
maupun tumbuh kembang seorang anak. Besarnya pengaruh iklan televisi
terhadap anak disebabkan oleh tingginya frekuensi anak dalam menonton TV
sehingga anak lebih sering terpapar oleh iklan. Sebagaimana disebutkan oleh
Desiningrum dan Prihatsanti dalam penelitiannya pada 100 orang responden
anak-anak di Semarang yang menunjukkan bahwa anak-anak tersebut
menonton televisi rata-rata selama empat (4) jam perhari (Desiningrum,
2011).

Saat ini di dalam kode etik periklanan telah diatur mengenai
ketentuan bahwa sehubungan dengan aspek perlindungan anak maka iklan
tidak boleh membahayakan, tidak boleh menampilkan hal-hal yang dapat
mengganggu perkembangan jasmani maupun rohani mereka serta tidak boleh
memperlihatkan anak-anak dalam adegan yang berbahaya, menyesatkan
maupun tidak pantas dilakukan anak-anak. Namun dalam praktek masih saja

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



bermunculan iklan-iklan yang tidak sesuai dengan amanat unsur perlindungan
anak yang telah ditetapkan, seperti iklan Gery Chocolatos yang diperankan
oleh Yuki Kato dan adiknya dimana adik Yuki Kato masuk ke dalam kulkas

sebagai penggambaran sensasi dingin dari produk.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai benkut:

1) Bagaimanakah bentuk-bentuk pelanggaran iklan televisi terkait dengan
aspek perlindungan terhadap anak?

2) Bagaimanakah alternatif solusi terhadap pelanggaran iklan televisi terkait
dengan aspek perlindungan anak tersebut?

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta





